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ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui pengaruh bobot bulbil dan perbandingan media tanam
terhadap pertumbuhan bibit porang (Amorphophallus oncophyllus). Penelitian dilaksanakan di
Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Samudra dengan ketinggian tempat + 10
mdpl dan pH 5,6 Penelitian berlangsung dari bulan Juni sampai Agustus 2022. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor Berat Bulbil (B), yang terdiri dari 5 taraf, yaitu : By = <2,5 gr/
bulbil, B> = 2,6 - 5 gr/ bulbil, B3 = 5,1 — 7,5 gr/ bulbil, B4 = 7,6 - 10 gr/ bulbil dan Bs= >10 gr/
bulbil, dan faktor Perbandingan Media Tanam (P), yaitu perbandingan Top Soil (TS), Pupuk
Kandang (PK), dan Arang Sekam (AS), yang terdiri dari 4 taraf yaitu:P; = TS: PK: AS = 1:0:0,
P, =TS: PK: AS=1:1:1,P3 = TS: PK: AS = 2:1:1 dan P4 = TS: PK: AS = 3:2:1. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini antara lain tinggi bibit, diameter batang,jumlah daun dan luas daun.
Kata-kata Kunci: Porang, Bulbil, Media Tanam

PENDAHULUAN

Porang merupakan salah satu jenis tumbuhan umbi-umbian, berupa semak (herba) yang
dapat dijumpai tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis. Belum banyak dibudidayakan dan
ditemukan tumbuh liar di dalam hutan, di bawah rumpun bambu, di tepi sungai dan di lereng
gunung (pada tempat yang lembab). Porang dapat tumbuh di bawah naungan, sehingga cocok
dikembangkan sebagai tanaman sela di antara jenis tanaman kayu atau pepohonan yang dikelola
dengan sistem agroforestry.

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin meneliti tentang “Pengaruh Bobot Bulbil dan
Perbandingan Media Tanam Terhap Pertumbuhan Bibit Porang (Amorphophalus oncophyllus)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanain, Universitas
Samudra dengan ketinggian tempat + 10 mdpl dan pH tanah 5,6 Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2022.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi : topsoil, pupuk kandang sapi, arang
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sekam, bulbil dengan berat yang telah di tentukan, polybag ukuran 18 x 28 cm, papan perlakuan,
tali raffia, kertas ,dan paranet. cangkul, parang, alat tulis, camera, timbangan digital, meteran,
jangka sorong, gembor dan alat-alat lainnya dalam pelaksanaan penelitian.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu: Faktor bobot bulbil (B), yang terdiri dari 5
taraf, yaitu:B1 = <2,5 gr/ bulbil, Bo= 2,6 - 5gr/ bulbil, Bs= 5,1-7,5gr/ bulbil, Bsa= 7,6
- 10 gr/ bulbil, B> = >10 gr/ bulbil. Faktor Perbandingan Media Tanam (P), merupakan
perbandingan antara Top Soil (TS), Pupuk Kandang (PK), dan Arang Sekam (AS), yang
terdiri dari 4 taraf yaitu: Py = TS: PK: AS=1:0:0,P,= TS:PK:AS =1:1:1, P3= TS:
PK:AS =2:1:1,P4= TS:PK:AS =3:2:1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Bobot Bulbil
Tinggi Bibit (cm)
Data hasil pengamatan tinggi tanaman porang pada umur 30, 45 dan 60 HST. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan bobot bulbil berpengaruh nyata terhadap

tinggi bibit pada umur 60 HST. Rata-rata tinggi bibit porangakibat perlakuan bobot bulbil
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Bibit Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST akibat Perlakuan Bobot

Bulbil.
i Tinggi Bibit (cm)

Bobot Bulbil 30 HST 45 HST 60 HST
B; 2,47 17,31 3,36 ab
B> 2,24 16,16 3,24 ab
Bs 2,31 15,95 3,13a
Ba 1.90 13.71 3.00a
Bs 2,06 16,55 3,71 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 60 HST berbeda tidak nyata
pada uji DMRT o5

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit porang umur 60 HST
akibat pengaruh bobot bulbil tertinggi diperoleh pada perlakuan B5. Hasil uji DMRTO,05 pada
umur 60 HST tinggi, B5 berbeda nyata dengan perlakuan B3 dan B4 namun berbeda tidak nyata
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dengan B1 dan B2. Hal ini diduga karena bubil porang memerlukan waktu satu bulan sejak
semai untuk memulai pertumbuhan tunasnya. Benih yang tumbuh ditandai dengan pecahnya
tunas (pertunasan) (Anturida dkk., 2015).

Bulbil yang berukuran besar dan sedang memiliki viabilitas yang cenderung lebih tinggi
daripada benih berukuran kecil. Hal tersebut diduga karena bulbil yang berukuran besar dan
sedang memiliki cadangan makanan yang relatif lebih banyak daripada bulbil berukuran kecil,
sehingga sangat mendukung terhadap pertunasan benih porang.

Ukuran bulbil berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, bulbil dengan ukuran lebih
besar memberikan tampak relatif lebih baik dibandingkan bulbil berukuran kecil. Sehingga
mampu mendukung pertumbuhan tunas awal lebih cepat dan peluang tumbuhnya akar juga akan
lebih cepat yang akan mendukung pertumbuhan tanaman relatif lebih cepat. Hal ini juga sesuai
dengan (Soedarjo dkk., 2020)

Diameter Batang(cm)

Rata-rata diameter batang tanaman porang akibat perlakuan bobot bulbil di sajikan pada
tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST Akibat Perlakuan
Bobot Bulbil.

Diameter Batang (cm)

Bobot Bulbil
30 HST 45 HST 60 HST
B1 0,38 0,50 0,64 ab
B> 0,83 0,48 0,64 ab
Bs 0,83 0,51 0,66 ab
B4 0,82 0,45 0,60 a
Bs 0,83 0,52 0,72b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 60 HST berbeda tidak nyata pada uji DMRT 0,05

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata diameter batang bibit porang umur 60
HST akibat pengaruh bobot bulbil tertinggi diperoleh pada perlakuan Bs. Hasil uji DMRT g5
pada umur 60 HST diameter batang porang pada perlakuan Bs berbeda nyata dengan perlakuan
B4 namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan B1, Bz, dan Bs. Hal ini di duga benih porang
yang berukuran besar mempunyai potensi viabilitas yang tinggi (Dewi dkk, 2015). dan
pertumbuhannya cenderung lebih baik (Sumarwoto, 2010).

Penelitian Santosa dkk. (2006) yang menyatakan diameter batang berkaitan erat dengan
diameter umbi untuk perbanyakan tanaman. Menurut Sumarwoto (2004), ukuran bulbil besar
(diameter >2,5 cm) menghasilkan diameter batang sebesar 9,42 mm, sedangkan bulbil berukuran
sedang (diameter 1,5-2,5 cm) dan kecil (< 1,5 cm) menghasilkan diameter batang sebesar 8,21
mm dan 8,13 mm umur 6 bulan setelah tanam.
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Jumlah Daun (helai)

Rata-rata jJumlah daun tanaman porang akibat perlakuan bobot bulbil di sajikan pada tabel
4.
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST Akibat Perlakuan Bobot
Bulbil.

Jumlah Daun (cm)

Bobot Bulbil
30 HST 45 HST 60 HST
B1 5,94 7,66 9,41 a
B> 6,29 8,33 10,22 b
Bs 6,06 7,81 9,88 ab
B4 5,84 8,09 9,44 a
Bs 5,69 7,75 9,95 ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 60 HST berbeda tidak nyata pada uji DMRT 0,05

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun porang umur 60 HST
akibat pengaruh bobot bulbil tertinggi diperoleh pada perlakuan B2. Hasil uji DMRT 0,05 pada
umur 60 HST tinggi bibit porang pada perlakuan B2 berbeda nyata dengan perlakuan B1 dan B4,
namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan B3dan B5. Penelitian Sumarwoto (2005)
menyatakan banyaknya daun dipengaruhi oleh ukuran bulbil dan umur tanaman porang. Menurut
Sugiyama dan Santosa (2008), pada tahun pertama, Amorphophallus oncophyyllusdapat
memproduksi 2-5 daun dengan 2-3 daun dapat hidup bersamaan. Hal tersebut sebanding dengan
hasil penelitian bahwa memiliki 3-4 daun pada tahun pertamanyaJumlah daun tanaman porang
yang diamati mempunyai tipe daun yang sama yaitu tipe daun majemuk menjari yang terdiri dari
helaian daun dan bentuk anak daun berbentuk elips serta berujung runcing. Hal tersebut sesuai
dengan (Damanhuri dkk.,2015) yang menyatakan tidak terdapat keragaman dari bentuk dan
ujung daun tanaman porang.

Luas Daun (cm)

Data hasil pengamatan luas daun disajikan pada lampiran 19, Sedangkan analisis sidik
ragam disajikan pada Lampiran 20. Hasil Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa bobot bulbil
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun tanaman porang umur 60 HST. Karena bubil porang
memerlukan waktu satu bulan sejak semai untuk memulai pertumbuhan tunasnya. Benih yang
tumbuh ditandai dengan pecahnya tunas (pertunasan) (Anturida dkk., 2015). Karena luas dau
tanaman berkaitan dengan reaksi fotosintesis. Semakin lebar tajuk maka cahaya yang diterima
tanaman semakin besar dan fotosintat yang dihasilkan juga lebih banyak. Tutuheru (2018) Luas
daun menunjukkan kekuatan tanaman untuk menerima cahaya dan melakukan fotosintesis. Daun
yang luas memiliki banyak klorofil dan laju fotosintesisnya semakin tinggi, begitu sebaliknya.
Laju fotosintesis yang tinggi dan laju pertumbuhan yang tinggi dapat menghasilkan produksi
tanaman yang besar (Santrum, Tokan, dan Imakulata, 2021).

Periode tumbuh aktif tanaman dapat mempengaruhi hasil tanaman porang. Semakin lama
masa tumbuh aktif tanaman, maka semakin banyak hasil fotosintesis yang disimpan karena
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proses fotosintesis yang dilakukan lebih lama. Rata-rata luas daun tanaman porang akibat
perlakuan bobot bulbil di sajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Luas Daun pada Umur 60 HST Akibat Perlakuan Bobot Bulbil.
Luas Daun (cm?)

Bobot Bulbil 60 HST
B1 4,96
B> 4,83
B3 4,65
B4 5,53
Bs 4,79

Pengaruh Perbandingan Media Tanam
Tinggi Bibit (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan perbandingan media tanam
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi bibit pada umur 30, 45 dan 60 HST. Tidak
berpengaruhnya perlakuan perbandingan media tanam pada tinggi tanaman hal ini diduga karena
media tanam yang diaplikasikan belum terdekomposisi secara sempurna sehingga belum
mempengaruh isifa tfisik dan kimia tanah tersebut. Pupuk organik berperan menambah bahan
organik tanah dan menyumbangkan unsur hara makro dan mikro dari pelarutan senyawa organik
yang terkandung. Hardjowigeno, (2003) menyatakan pelarutan senyawa organik ini dipengaruhi
oleh kondisi pH tanah, selanjutnya kation-kation unsur hara yang dibutuhkan tanaman lebih larut
dan tersedia dalam kondisi pH tanah mendekati netral. Pupuk organik memiliki sifat yang lambat
tersedia (slow release). Rata-rata tinggi bibit porangakibat perlakuan perbandingan media tanam
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Tinggi Bibit Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST Akibat Perlakuan
perbandingan media tanam.

Perbandingan Media Tinggi Bibit (cm)
Tanam 30 HST 45 HST 60 HST
P1 2,18 15,69 3,21
P2 2,40 16,81 3,15
P3 2,23 16,35 3,28
P4 1,97 14,70 3,15

Diameter Batang (cm)

Hasil Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam berpengaruh
tidak nyata terhadap diameter batang tanaman porang umur 30, 45 dan 60 HST. Tidak
bepengaruhnya perlakuan perbandingan media tanam pada diameter batangkarena diduga faktor
genetic dari faktor genetic dari tanaman porang lebih dominan sehingga secara fisik tanaman
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mengalami peningkatan pertumbuhan. Hal ini bisa juga terjadi karena kurangnya unsur hara dan
bahan organic pada masing-masing perlakuan sehingga tanaman tidak menunjukan hasil yang
nyata meskipun bahan-bahan yang di gunakan sesuai dengan Kriteria madia tanam yang baik.
Tanaman porang nenbutuhkan unsur hara dan bahan organic tinngi. Sesuai pernyataan dari Dinas
Pertanian Mojokerto (2020). porang akan tumbuh dengan baik pada tanh bertekstur ringan
sehingga sedang, gembur dan kandungan bahan organiknya cukup tinggi karena tanaman porang
menghendaki tanah dengan aerasi udara yang baik. Rata-rata diameter batang tanaman porang
akibat perlakuan perbandingan media tanam di sajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Diameter Batang Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST  Akibat Perlakuan
perbandingan media tanam.

Perbandingan Media Diameter Batang(cm)
Tanam 30 HST 45 HST 60 HST
P1 0,83 0,50 0,64
P2 0,82 0,51 0,67
P3 0,84 0,49 0,67
P4 0,82 0,45 0,64

Jumlah Daun (helai)

Hasil Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman porang umur 30, 45 dan 60 HST. Hal ini diduga
karena media tanam yang diaplikasikan belum terdekomposisi secara sempurna, sehingga belum
mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah tersebut.

Media tanam yang baik adalah media yang mampu menyediakan air dan unsur hara
dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat ditentukan pada tanah dengan tata
udara dan air yang baik, mempunyai agregat yang mantap, kemampuan menahan air yang baik
dan ruang untuk perakaran yang cukup (Gardner dan Mitchell, 2008).

Hal ini sejalan dengan pendapat Eko (2010) bahwa nitrogen memiliki peran utama bagi
tanaman yaitu merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, terutama batang, cabang,
dan daun. Nitrogen juga berperan dalam hal pembentukan zat hijau daun, yang berperan penting
dalam proses fotosintesis. Dengan adanya unsur hara yang dibutuhkan tanaman maka jumlah
daun dan luas permukaan daun akan bertambah sehingga memperluas bidang permukaan yang
tersedia untuk fotosintesis. Rata-rata jumlah daun tanaman porang akibat perlakuan
perbandingan media tanam disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun Porang pada Umur 30, 45 dan 60 HST Akibat Perlakuan
perbandingan media tanam.
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Perbandingan Media Jumlah Daun (helai)

Tanam 30 HST 45 HST 60 HST
P1 5,93 7,90 9,75
P2 6,00 7,75 9,73
Ps 6,05 8,00 9,68
P4 5,88 7,90 9,80

Luas Daun (cm2)

Rata-rata luas daun tanaman porang akibat perlakuan perbandingan media tanam
disajikan pada tabel 9.
Tabel 9. Rata-rata Luas Daun Porang pada Umur 60 HST Akibat Perlakuan perbandingan media
tanam.

_ _ Luas Daun (cm?)
Perbandingan Media Tanam

60 HST
P1 4,15a
P2 4,66a
P3 553b
P4 4,79ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada
uji DMRT 0,05

Tabel 9 menunjukkan bahwa rata-rata luas daun porang umur 60 HST akibat pengaruh

perbandingan media tanam tertinggi diperoleh pada perlakuan P3. Hasil uji DMRTO0,05
perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, namun tidak berbeda nyata dengan P4.
Hal ini diduga karena penyerapan unsur hara terutama unsur hara N yang membantu dalam
proses pembentukan daun tanaman porang, yang terkandung di dalam pupuk kandang, baik pada
pupuk kandang ayam, kambing mapun sapi dapat terserap dengan baik oleh semua tanaman,
sehingga perlakuan yang diberikan memberikan hasil luas daun yang sama. Erika (2015)
menyatakan unsur hara nitrogen dapat mempengaruhi pertumbuhan daun, tingginya konsentrasi
nitrogen dapat menghasilkan daun yang lebih besar dan banyak (Erika, 2015).

Pupuk kandang sapi mempunyai unsur hara yang baik sehingga dapat memperbaiki
struktur tanah, menyediakan unsur hara makro dan mikro, menambah kandungan hara lainnya,
meningkatkan kapasitas menahan air yang menyebabkan pertumbuhan daun menjadi lebih baik
(Hartatik dan Widowati, 2015).

Arang sekam merupakan media yang mampu mengikat air sehingga menjaga
ketersediaan air dalam tanah. (Nurrohman dkk 2014). Arang sekam bekerja dengan cara
memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat meningkatkan porositas
tanah sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah menyerap
air. Arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal,

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 11. 1 Jan-Jun 2024
P-ISSN : 2356-0495. E-ISSN : 2716-4101 55



harganya relatif murah, mempunyai porositas yang baik, ringan, steril dan bahannya mudah
didapat (Prihmantoro, 2003).

Pengaruh Interaksi Bobot Bulbil dan Perbandingan Media Tanam

Karena media tanam belum terdekomposisi sempurna dan bulbil memerlukan waktu satu
bulan sejak semai untuk memulai pertumbuhan tunasnya. Benih yang tumbuh ditandai dengan
pecahnya tunas sehingga tidak adanya interaksi antar perbandingan media tanam dan bobot
bulbil.

Proses perombakan cadangan makanan pada tahap pertumbuhan awal belum sepenuhnya
memanfaatkan cadangan makanan yang ada, sehingga masih tersisa cadangan makanan pada
benih (bulbil) untuk mendukung pertumbuhan berikutnya. Hal ini sejalan dengan yang dialami
oleh Souza & Fagundes (2014).

Semakin lama digunakan, media tanam dalam pot atau polybag akan mengalami
penurunan kualitas dikarenakan menurunnya kandungan unsur hara. Media akan semakin
memadat sehingga tanaman yang ditanam pada media tersebut tidak dapat tumbuh dengan baik.
Karena media tanam yang diaplikasikan belum terdekomposisi secara sempurna sehingga belum
mempengaruh sifat fisik dan kimia tanah tersebut. Pupuk organik berperan menambah bahan
organik tanah dan menyumbangkan unsur hara makro dan mikro dari pelarutan senyawa organik
yang terkandung. Hardjowigeno, (2003).

Nilai DMRT Hitung Pada Perbandingan Bobot Bulbil dan Perbandingan Media Tanam

1. Tinggi Tanaman 60 HST

Tabel SSR 5% 2 3 4 5
2,96 3,11 3,19 3,26
DMRT 0,45 0,47 0,49 0,50

2. Diameter Batang 60 HST

Tabel SSR 5% 2 3 4 5
2,96 3,11 3,19 3,26
DMRT 0,07 0,08 0,08 0,08

3. Jumlah Daun 60 HST

Tabel SSR 5% 2 3 4 5
2,96 3,11 3,19 3,26
DMRT 0,57 0,59 0,61 0,62
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4. Luas Daun 60 HST

1.

Tabel SSR 5% 2 3 4
2,96 3,11 3,19
DMRT 0,73 0,77 0,79
KESIMPULAN

Perlakuan bobot bulbil berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit 60 HST,
diameter batang 60 HST dan jumlah daun 60 HST. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan
B5 (Bobot > 10 gr/ bulbil)

Perlakuan perbandingan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap parameter luas
daun umur 60 HST, hasil terbaik diperoleh pada perlakuan P3 (Tanah: pupuk kandang:
arang sekam = 2: 1: 1).

Tidak adanya interaksi antara Pengaruh Bobot Bulbil dan Perbandingan Media Tanam
Terhadap Pertumbuhan Bibit Porang.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan pada pembibitan tanaman
porang agar menggunakan bulbil dengan bobot >10 g/bulbil sebagai benih atau

menggunakan media tanam dengan perbandingan 2:1:1 (top soil: pupuk kandang: arang
sekam). Aplikasi kedua faktor tersebut  secara terpisah /masing-masing (tanpa
dikombinasikan).
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